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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin 

silase berbahan dasar rumput gajah (pennisetum purpureum) setelah penambahan ampas tahu 

sebagai pakan ternak ruminansia. Penelitian silase menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun formulasi pakan komplit yang di terapkan 

pada penelitian ini adalah : S1= 50% Rumput Gajah+30% Ampas Tahu+19% Dedak 

Padi+1% Mineral Mix, S2= 50% Rumput Gajah+25% Ampas Tahu+24% Dedak Padi+1% 

Mineral Mix, S3= 50% Rumput Gajah+20% Ampas Tahu+29% Dedak Padi+1% Mineral 

Mix, S4= 50% Rumput Gajah+15% Ampas Tahu+34% Dedak Padi+1% Mineral Mix. 

Berdasarkan hasil yang didapat diketahui bahwa penambahan Ampas Tahu dapat 

mempengaruhi kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin pakan komplit. Adapun 

perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan S1 dengan penambahan Ampas tahu sebanyak 30%. 

 

Kata Kunci : Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum), Ampas Tahu, Silase, Kandungan 

Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin 

ABSTRACT 

 

The aim of this research was to determine the cellulose, hemicellulose and lignin 

content of silage made from elephant grass (pannisetum purpureum) after adding tofu dregs 

as ruminant animal feed. The silage research used a completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments and 3 replications. The complete feed formulation applied in this research 

is: S1= 50% Elephant Grass+30% Tofu Dregs+19% Rice Bran+1% Mineral Mix, S2= 50% 

Elephant Grass+25% Tofu Dregs+24% Rice Bran +1% Mineral Mix, S3= 50% Elephant 

Grass+20% Tofu Dregs+29% Rice Bran+1% Mineral Mix, S4= 50% Elephant Grass+15% 

Tofu Dregs+34% Rice Bran+1% Mineral Mix. Based on the results obtained, it is known that 

the addition of tofu dregs can affect the cellulose, hemicellulose and lignin content of 

complete feed. The best treatment is the S1 treatment with the addition of 30% tofu dregs. 

 

Keywords: Elephant Grass (Pennisetum Purpureum), Tofu Dregs, Silage, Cellulose, 

Hemicellulose and Lignin Content. 

PENDAHULUAN 

Pakan merupakan kebutuhan utama dalam segala bidang usaha ternak, termasuk 

dalam hal ternak ruminansia, pemberian pakan dimaksudkan agar ternak ruminansia dapat 
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memenuhi kebutuhan hidupnya sekaligus untuk pertumbuhan dan reproduksi. Setiap ternak 

ruminansia membutuhkan makanan berupa hijauan karena memiliki kandungan serat kasar 

yang tinggi. Pakan bernutrisi yang baik dari segi kualitas maupun kuantitas ini sangat 

dibutuhkan bagi ternak yang sedang dalam masa pertumbuhan, sedang menyusui, maupun 

sebagai sumber energi dalam melakukan aktivitas. 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah salah satu jenis yang banyak 

dibudidayakan oleh peternak hingga saat ini. Rumput ini mempunyai produksi yang tinggi, 

disukai oleh ternak ruminansia dan dapat tumbuh pada berbagai jenis lahan. Tumbuh 

membentuk rumpun, mudah beradaptasi dengan lingkungan lembab maupun lingkungan yang 

kering serta tidak dapat tumbuh baik dalam kondisi lahan yang tergenang air (Ervuna K, M. 

2014). 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) ditinjau dari sudut zat gizinya sebagai bahan 

pakan ternak mengandung protein kasar yaitu 9,66%, namun rumput gajah mengandung serat 

kasar yang tinggi yaitu 30,86 %. Produksi rumput gajah yang berlebih, dapat dimanfaatkan 

untuk mengantisipasi kesenjangan produksi hijauan pakan pada musim hujan dan musim 

kemarau, disamping itu dapat memanfaatkan kelebihan produksi pada saat pertumbuhan yang 

terbaik. Rumput gajah tersebut dapat diawetkan dalam bentuk silase, karena merupakan 

bahan pakan hijauan yang baik untuk dibuat silase (Sutardi cit. Syariffudin, 2006). 

Ketersediaan hijauan pakan ternak juga dipengaruhi oleh iklim, sehingga pada musim 

kemarau terjadi kekurangan hijauan pakan ternak dan sebaliknya di musim hujan jumlahnya 

melimpah. Adapun solusinya adalah pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak. 

Salah satu jenis limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak yaitu 

ampas tahu yang merupakan hasil limbah pertanian dari kedelai.   

Ampas tahu merupakan limbah padat yang diperoleh dari proses pembuatan tahu dari 

kedelai. Ditinjau dari komposisi kimianya, ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber 

protein. Kandungan protein dan lemak pada ampas tahu cukup tinggi namun kandungan 

tersebut berbeda tiap tempat dan proses pengolahannya. Ampas tahu mengandung protein 

yang dapat dimanfaatkan untuk substitusi dalam proses pengolahan pangan, dimana 

tujuannya tidak hanya untuk mengurangi limbah tahu tetapi juga dapat sebagai sumber 

protein dan serat alternatif untuk kesehatan badan (Rahmawati, 2017). 

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan penyusun 

ransum. Sampai saat ini ampas tahu cukup mudah didapat dengan harga murah, bahkan bisa 

didapat dengan cara cuma-cuma. Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu dapat 
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digunakan sebagai sumber protein. Mengingat kandungan protein dan lemak pada ampas tahu 

yang cukup tinggi. Tetapi kandungan tersebut berbeda tiap tempat dan cara pemprosesannya. 

Terdapat laporan bahwa kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66%; lemak 3,79%; air 

51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan 

makanan ternak (Dinas Peternakan Provinsi jawa Timur, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut mendorong dilakukannya suatu penelitian mengenai 

kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin pakan komplit berbahan dasar rumput gajah 

(pennisetum purpureum) dengan kombinasi ampas tahu dan dedak padi yang difermentasikan 

dengan EM4 sebagai pakan ternak ruminansia. Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu 

formulasi silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah  dengantambahan ampas tahu 

dapat menjadi rekomendasi pakan ternak ruminansia yang mengandung nilai nutrisi yang 

tinggi sehingga produktivitas ternak ruminansia dapat meningkat  dengan  sangat pesat. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2024. Penelitian ini 

terdiri dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan silase yang dilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Universitas Muhammadiyah 

Parepare. Tahap kedua adalah analisis nutrisi silase pakan  dalam hal ini kandungan selulosa, 

hemiselulosa dan lignin yang akan dilaksanakan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak, 

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian silase pakan komplit menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun formulasi pakan yang di terapkan pada penelitian ini 

adalah : 

S1=50% Rumput Gajah+30% Ampas Tahu+19 Dedak Padi+1 Mineral mix 

S2=50% Rumput Gajah+25% Ampas Tahu+24 Dedak Padi+1 Mineral mix 

S3=50% Rumput Gajah+20% Ampas Tahu+29 Dedak Padi+1 Mineral mix 

S4=50% Rumput Gajah+15% Ampas Tahu+34 Dedak Padi+1 Mineral mix 

Parameter Penelitian 

      Parameter yang akan diukur pada penelitian ini yaitu kandungan selulosa, 

hemiselulosa dan lignin. 

Analisis Data 
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Data yang diperoleh diolah secara statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

menurut Garsperz. Jika perlakuan ada yang berpengaruh nyata maka selanjutnya dilakukan 

Uji Duncan. Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for Windows. 

Model matematik rancangan percobaan yang digunakan sebagai berikut : 

Yij = μ + τi + €ij 

Keterangan :  

Yij = Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j  

μ = Rata – rata umum (nilai tengah pengamatan)  

τi = Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3,4)  

€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan  

ke –j ( j = 1, 2, 3) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selulosa 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata  kandungan  selulosa  pakan silase berbahan 

dasar rumput gajah (pennisetum purpureum) dengan penambahan ampas tahu sebagai  pakan 

ruminansia, selengkapnya dapat di lihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata kandungan selulosa pakan silase berbahan dasar rumput gajah 

(pennisetum purpureum) dengan Penambahan ampas tahu sebagai pakan 

ruminansia. 
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nilai kandungan selulosa tertinggi terdapat pada perlakuan S1 penambahan ampas tahu 30% 

yaitu 22,94% dan terendah terdapat pada perlakuan S4 penambahan ampas tahu 15% yaitu 

16,57%. Hal ini disebabkan dengan peningkatan persentase Ampas tahu yang memiliki 

kandungan protein yang tinggi sehingga dapat menurunkan kandungan selulosa yang 

merupakan bagian dari serat kasar pada pakan komplit yang berbahan dasar rumput gajah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani dan Ashari (2017), yang menyatakan bahwa 

peningkatan pemakaian tanaman Ampas tahu sebagai sumber protein dapat meningkatkan 

kandungan protein dan menurunkan serat kasar pakan silase yang berbahan dasar rumput 

gajah. Berkurangnya selulosa  karena merupakan  zat  penyusun tanaman  yang  jumlahnya  

banyak,  sebagai material struktur dinding sel semua tanaman.  Serat kasar terdiri dari 

selulosa, hemiselulosa dan lignin (Tillman, 1989).  Selulosa dicerna dalam tubuh ternak 

dalam saluran pencernaan oleh  selulase  hasil  jasad  renik  dan menghasilkan  selubiosa,  

yang  kemudian dihidrolisis  lebih  lanjut  untuk  menghasilkan glukosa.  Selulosa  dan  

hemiselulosa  pada lignoselulosa  tidak  dapat  dihidrolisis  oleh enzim selulase dan 

hemiselulase kecuali lignin yang ada pada substrat dilarutkan, dihilangkan atau  

dikembangkan  terlebih  dahulu  (Murni dkk., 2008).   Adanya lignin serta hemiselulosa di  

sekeliling  selulosa  merupakan  hambatan utama  untuk  menghidrolisis  selulosa (Sjostrom, 

1995; Adriani dkk, 2008, 2014). 

Penurunan kandungan selulosa dapat terjadi dikarenakan selama proses fermentasi 

disebabkan oleh adanya enzim pencerna serat dalam hal ini enzim selulase. Enzim-enzim 

pencerna serat berfungsi untuk mendegradasi serat kasar selama proses fermentasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Widya (2005) yang menyatakan bahwa, enzim selulase merupakan 

salah satu enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang berfungsi untuk mendegradasi 

selulosa menjadi glukosa. Proses fermentasi oleh mikroba dapat memecah komponen yang 

kompleks menjadi zat-zat  yang  lebih  sederhana  agar  mudah dicerna  oleh  ternak,  serta  

dapat  memecah selulosa  dan  hemiselulosa  menjadi  gula sederhana  dan  turunannya  yang  

mudah dicerna. Selulosa dan  hemiselulosa termasuk  golongan  karbohidrat  yang  dapat 

diuraikan  oleh  enzim,  asam  atau  komponen lain  menjadi gula  sederhana  (Widayati  dkk., 

1996).  Penurunan  pH  akan  meningkatkan kecepatan hidrolisis secara  kimiawi beberapa 

polisakarida  seperti  hemiselulosa  yang  akan menurunkan  kadar  serat  kasar  pada  silase 

(Sapienza dkk., 1993). 

Hemiselulosa 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata  kandungan  hemiselulosa  pakan silase 

https://ojs.polipangkep.ac.id/index.php/gallusgallus/


JURNAL GALLUS-GALLUS Vol. 2 No. 2, Maret 2024, hlm. 52 – 60, eISSN: 2985-640X 

https://ojs.polipangkep.ac.id/index.php/gallusgallus/ 

 

57 
 

berbahan dasar rumput gajah (pennisetum purpureum) dengan penambahan ampas tahu 

sebagai  pakan ruminansia, selengkapnya dapat di lihat pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata kandungan hemiselulosa pakan silase berbahan dasar rumput gajah 

(pennisetum purpureum) dengan penambahan ampas tahu sebagai pakan 

ruminansia. 

 Rata-rata kandungan hemiselulosa pakan  berbahan dasar rumput gajah (Pennisetum 

purpureum) dengan penambahan ampas tahu yang difermentasikan sebagai pakan ternak 

ruminansia, sesuai dengan Gambar 7 yaitu nilai kandungan hemiselulosa tertinggi terdapat 

pada perlakuan S1 penambahan ampas tahu 30% yaitu 13,30% dan terendah terdapat pada 

perlakuan S3  penambahan ampas tahu 20% yaitu 12,38%.  

 Hal ini disebabkan karena adanya senyawa lain yang meningkat dan penambahan 

Ampas Tahu pada level yang berbeda mengindikasikan bahwa Ampas Tahu mampu 

menurunkan kandungan hemiselulosa pakan  karena adanya anti nutrisi berupa tanin yang 

terkandung di dalamnya sehingga mengakibatkan kadar hemiselulosa menurun. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Halili (2014) yang menyatakan bahwa, hemiselulosa rantainya 

pendek dibandingkan selulosa dan merupakan polimer campuran dari berbagai senyawa gula, 

seperti xilosa, arabinosa, dan galaktosa. Hidayat et al. (2011),  

   Terjadinya penurunan hemiselulosa dapat disebabkan oleh pecahnya molekul 

hemiselulosa menjadi gula pentose selama proses terbentuknya silase/ensilase. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rahmawati (2014) yang menjelaskan bahwa rendahnya kandungan dari 

hemiselulosa  dapat disebabkan karena hemiselulosa terpecah ke gula pentose selama proses 

ensilase dimana hal tersebut dapat menyebabkan kandungan hemiselulosa setelah ensilase 
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berkurang. Hemiselulosa dapat dihidrolisis dengan enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme sehingga memudahkan untuk dicerna. 

Lignin 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata  kandungan  lignin  pakan silase berbahan dasar 

rumput gajah (pennisetum purpureum) dengan penambahan ampas tahu sebagai  pakan 

ruminansia, selengkapnya dapat di lihat pada gambar 3. 

Gambar 3.  Rata-rata kandungan lignin pakan silase berbahan dasar rumput gajah 

(pennisetum purpureum) dengan Penambahan ampas tahu sebagai pakan 

ruminansia. 

 

Rata-rata kandungan lignin pakan berbahan dasar rumput gajah (Pennisetum 

purpureum) dengan penambahan ampas tahu yang difermentasikan sebagai pakan ternak 

ruminansia, sesuai dengan Gambar 8, yaitu nilai kandungan lignin tertinggi terdapat pada 

perlakuan S1 dengan penambahan ampas tahu 30% yaitu 4,39% dan terendah terdapat pada 

perlakuan S4 penambahan ampas tahu 15% yaitu 3,67%. Penambahan Ampas tahu yang 

merupakan pakan sumber protein sampai taraf 8,66% akan menurunkan kandungan lignin 

pakan komplit berbahan dasar rumput gajah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fitriani dan 

Ashari (2017), bahwa penambahan bahan pakan sumber protein seperti  Ampas tahu dapat 

menurunkan kandungan serat kasar pakan komplit yang berbahan dasar ampas tahu. Lignin 

merupakan bagian dari tanaman, yang tidak dapat dicerna dan berikatan kuat dengan selulosa 

dan hemiselulosa. Lignin bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan dengan 

selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat kasar dalam analisa 

proksimat, maka dimasukkan kedalam karbohidrat. 

 Lignin merupakan  komponen dinding sel  yang  tidak  bisa  dicerna  oleh  bakteri, 

sehingga  jika  kadar  lignin  rendah  akan memudahkan bakteri dalam mendegradasi zat-zat  
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makanan  yang  terdapat  dalam  isi  sel (McDonald  dkk,  1988).  Kadar  lignin  yang tinggi 

dikarenakan berikatan  dengan selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit untuk dipecah di  

dalam  rumen  (Wina,  2001).    Pengerasan dinding  sel  kulit  tanaman  yang  disebabkan 

oleh  lignin  menghambat  enzim  untuk mencerna  serat  dengan  normal.  Hal  ini 

merupakan  bukti bahwa adanya ikatan  kimia yang kuat antara lignin, polisakarida tanaman 

dan  protein  dinding  sel  yang  menjadikan komponen-komponen  ini tidak  dapat  dicerna 

oleh  ternak  (McDonald  dkk,  2002).  Lignin mengandung  unsur  C,  H  dan O,  akan tetapi 

kandungan  C  (karbon)  Iebih  tinggi dibandingkan dengan karbohidrat (Anggorodi, 1979).    

Kandungan  serat  kasar  dari  rumput gajah  yakni  40,85%  terdiri  atas  selulosa, 

hemiselulosa  dan lignin  (Sari,  2009).   Batas toleransi lignin untuk ternak ruminansia adalah 

7%  (Goering  dan  Van  Soest,  1970).  Kandungan  lignin  tidak  diharapkan  karena lignin  

merupakan  senyawa  phenolic  yang dapat mengikat selulosa sehingga ternak tidak dapat  

mencerna  selulosa  (Jung  dan  Deetz, 1993). 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan Ampas tahu dapat mempengaruhi kandungan selulosa, tapi tidak mempengaruhi 

hemiselulosa dan lignin pada pakan. Adapun perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan S1 

dengan penambahan ampas tahu sebanyak 30%. 
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